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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aktivitas pasar muamalah di
Indonesia dalam bentuk prototipe aplikasi (4pps) berbasis sistem operasi Android
dengan dua capaian. Pertama, untuk mengembangkan media yang digunakan
sebelumnya menjadi aplikasi untuk perangkat bergerak (mobile devices) agar lebih
mudah digunakan dan lebih personal. Kedua, untuk memudahkan pengguna dalam
aktivitas muamalah dalam satu platform, baik untuk jual beli, promosi, dan berbagi

informasi.

Untuk menghasilkan desain yang dapat menjawab permasalahan, penelitian ini
menggunakan beberapa metode yaitu observasi dan SWOT untuk objek permasalahan,
metode pustaka untuk literatur, mejode proses desain dan metode Sprint untuk

perancangan.

Kata kunci: pasar muamalah, perdagangan islam, desain interaksi, platform,

aplikasi
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PRAKATA

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya laporan kemajuan penelitian yang berjudul: PERANCANGAN
APLIKASI PASAR MUAMALAH BERBASIS SISTEM OPERASI ANDROID
di tahun 2020 ini. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan prototipe aplikasi
yang nantinya dapat digunakan untuk mengakomodasi kegiatan muamalah di
Indonesia.

Dalam penelitian ini, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada ISI
Yogyakarta atas dukungannya, baik secara material maupun non-material. Tak
lupa, kami ucapkan terima kasih kepada Program Studi Desain Komunikasi Visual.

Kami menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, karena itu, kritik

lebih baik kedepannya.

Semoga penelitian inj
masyarakat, baik akademik

kasih.

Yogyakarta, November 2020

Ketua Penelitian
Andika Indrayana, S.Sn., M.Ds.
NIP: 19821113201404 1 001
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar merupakan salah satu tempat di mana manusia melakukan aktivitas
perdagangan. Selama ribuan tahun sebelum era modern, pasar pada dasarnya
merupakan ruang di mana masyarakat secara bebas melakukan aktivitas jual beli
tanpa adanya monopoli, sewa, pajak, riba hingga pemaksaan alat tukar untuk
bertransaksi. Di era modern, perdagangan yang sesuai dengan fitrah tersebut mulai
didominasi dengan model perdagangan berbasis monopoli distribusi seperti
hadirnya mall, supermarket hingga hipermarket, dan penerapan sewa, pajak, dan
alat transaksi tertentu. Adanya monopoli distribusi membuat barang-barang
komoditas akan lebih banyak terserap dan dijual oleh pemodal besar atau pemilik

pasar karena secara umum pﬁ'ﬁl__ semodal besar memperoleh biaya untuk

banyak stok barang.

Dalam perkembangannya, pasar masa kini telah berkembang tidak hanya
berupa pasar secara fisik di suatu lokasi, tetapi juga virtual (marketplace) dengan
memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial maupun platform atau aplikasi
(Apps) yang dapat diakses menggunakan komputer pribadi, laptop, tablet hingga
gawai. Selain itu, kehadiran pasar virtual juga semakin dinamis dalam cara
bertransaksi di mana masyarakat dapat menggunakan berbagai alat tukar untuk
pembayaran, mulai dari uang rupiah hingga uang digital yang diakomodasi oleh
berbagai teknologi finansial yang didukung oleh tiap platform marketplace. Model
pembayaran juga dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti transfer dari
rekening pribadi, dibayar tunai dengan cara bertemu langsung (cash on
delivery/COD), atau memakai alat pembayaran yang disediakan secara langsung

oleh platform atau aplikasi yang digunakan. Pasar virtual merupakan ruang baru
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bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas jual-beli secara dinamis tanpa ada
batasan ruang, waktu, bahkan cara transaksi.

Sebagai wujud perkembangan teknologi, pasar virtual pada dasarnya juga
memiliki kekurangan dalam cara menjual dan bertransaksi. Pasar virtual
menggunakan gambar sebagai medium untuk menjual dan pembeli tidak
mengetahui bagaimana kualitas dari produk yang ditawarkan. Momen tersebut
seringkali disebut dengan ZMOT (zero moment of truth), berkebalikan dengan
model lama yaitu FMOT (first moment of truth), di mana pembeli dapat melihat
langsung barangnya dan memutuskan untuk bertransaksi secara langsung
(Lecinski, 2011). Dalam perkembangannya, pasar virtual juga seringkali
menciptakan masalah baru, antara lain adanya penipuan, tidak sesuainya barang
yang ditampilkan dan yang datang, hingga memerlukan transaksi virtual dengan

uang digital. Selain itu, pasar virtugl juga memunculkan fenomena baru yaitu

ogal dropshipper yang pada dasarnya
¢ian sebagai perantara dan barang
g '-Jo enarnya.

afas, anggota masyarakat muslim di

Indonesia yang tergabung dalam ko tuamalah dan komunitas dinar dirham
berupaya untuk menghadirkan pasar yang sesuai dengan fitrahnya, sekaligus sesuai
dengan syariat Islam, yaitu pasar muamalah. Pasar ini mengakomodasi aktivitas
jual-beli yang sesuai dengan syariat Islam, baik dalam hal ruang maupun cara
bertransaksi, yang berkebalikan dengan pasar modern. Pasar muamalah secara
mekanismenya tidak menerapkan sewa dan klaim tempat, dan sekaligus tanpa
adanya pajak dan riba. Pasar ini akan menjamin bahwa pedagang akan bertemu atau
bertransaksi langsung dengan pembeli, tidak seperti dalam pasar virtual yang
seringkali diperantarai oleh dropshipper. Dalam hal transaksi, di pasar muamalah
ini juga menerapkan prinsip tidak adanya pemaksaan alat pembayaran untuk jual-
beli, dan dapat menggunakan dinar (emas), dirham (perak) dan barter sebagai alat
dan cara transaksi, selain penggunaan rupiah dalam bentuk fisik maupun digital.
Kedua faktor tersebut menjadikan pasar muamalah sebagai alternatif pasar yang

menarik bagi masyarakat, terutama umat muslim.
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Pasar muamalah seringkali diadakan tiap sebulan atau seminggu sekali di
tempat-tempat yang disediakan oleh individu atau lembaga secara sukarela.
Tercatat, pasar muamalah pertama di Indonesia adalah di Depok, Tangerang, yang
telah eksis sejak tahun 2009 yang diselenggarakan oleh Amirat Nusantara.
(https://republika.co.id/berita/oidlx1301/pasar-muamalah-jalankan-ekonomi-
sesuai-sunah-rasul. Diakses 11 Juli 2020). Saat ini, keberadaan pasar muamalah di
Indonesia semakin bertambah seperti di Yogyakarta, Semarang, Aceh, Medan,
Tanjungpura, Lubuk Linggau, Banjarmasin, Jambi, Bengkulu, Bekasi, Malang,
hingga Payakumbuh (https://www.instagram.com/pasar.muamalah/. Diakses 11
Juli 2020).

Pasar muamalah pada saat ini masih bersifat terbatas pada kalangan umat

muslim tertentu terutama yang te/rgﬁi’b gog dalam komunitas dinar, dirham dan fulus

komunitas ini seringkali tergabu di grup media sosial seperti Telegram,
WhatsApp, Instagram hingga Facebook untuk saling bertukar informasi,
berdakwah, menawarkan barang, pre-order (PO) produk untuk nantinya dibayar di
pasar, hingga perencanaan kegiatan pasar bulanan atau mingguan. Di grup media
sosial pasar muamalah Yogyakarta yang penulis bergabung sebagai anggotanya,
hingga bulan Juli 2020 terdapat sebanyak 216 pedagang di grup Telegram
(Komunitas Muamalah Yogyakarta) dan sebanyak 106 pedagang di grup
WhatsApp (PM Yogyakarta Official) dengan berbagai kategori produk.

Dari observasi yang dilakukan di grup Telegram dan WhatsApp Pasar
Muamalah Yogyakarta, terdapat dua aktivitas utama yang dapat dijelaskan sebagai
berikut: Pertama, anggota grup seringkali mengunggah informasi mengenai
penawaran produk, dakwah muamalah dari berbagai sumber di internet, hingga
diskusi, dan Kedua, admin seringkali mengisi dengan dakwah, informasi daya beli

DDF harian, moderator diskusi dan percakapan antar anggota, dan perencanaan
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pasar mingguan. Perencanaan pasar ini meliputi penawaran oleh admin mengenai
siapa saja pedagang yang akan bergabung di pasar, berikut produk yang akan
dijualnya dengan cara mengisi secara bergiliran oleh tiap anggota.

Selain adanya grup di media sosial berbasis percakapan, pasar muamalah di
Indonesia juga memiliki media untuk berbagi informasi maupun menjalin
hubungan antara pedagang dan pembeli berupa website yaitu pasarmuamalah.net.
Pada website ini, tercatat sebanyak 3792 pedagang dari berbagai daerah di
Indonesia, dan jumlah pengguna sebanyak 12.042. Pedagang dari Yogyakarta
sendiri tercatat sebanyak 144. Jumlah pedagang yang terdaftar menunjukkan bahwa
antusias masyarakat untuk bergabung dan berjualan di pasar muamalah cukup
tinggi.

Dari hasil evaluasi awal di atas, maka pasar muamalah dapat dikembangkan

device) merupakan media yang tepatuatuk digunakan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang aplikasi pasar muamalah berbasis sistem operasi Android?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, dilakukan pembatasan masalah, yaitu:
1. Aplikasi terbatas pada sistem operasi Android.
2. Informasi menu aplikasi dibatasi pada: Daftar pedagang, Pasar muamalah,

Dinar dirham, Wadi’ah, Sedekah, Media dan Info Muamalah.

10

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





